






Bapak Dr.Henry Bastaman, M.ES (Kepala Badan Litbang dan Inovasi Kementerian LHK). 
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dan Para Ketua Jurusan /Ka Prodi, Para Dosen /Para Ketua Peneliti/ Pemakalah Semnas 
Lemlit UNM  dan Para Tamu Undangan dan seluruh hadirin yang mulia serta Peserta Semnas 
Lemlit 
Assalamu Alaikum Wr Wb 
Dengan Hormat, 
Mengawali Pidato ini perkenankan saya mengajak para hadirin untuk memanjatkan puji 
sukur kehadirat Allah SWT karena atas segala limpahan dan karunia Nya berupa 
kesehatan dan kesempatan sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 
seminas nasional lembaga penelitian 2015. Salam dan Salawatkita kirimkan pula buat 
Nabiyullah Muhammad SAW, keluarga dan Para Sahabatnya. Syukur Alhamduliilah atas 
berkat Rahmat Allah SWT, bahwa seminar nasional ini dapat berlangsung dengan baik 
dan lancer ini berkah kerjasama antar panitia dan lembaga penelitian UNM dan pihak 
sponsor  Perlu di informasikan bahwa seminar nasional yang pertama dilaksanakan oleh 
lembaga penelitian ini merupakan batu loncatan untuk mendapatkan hasil hasil penelitian 
dengan luaran berupa makalah (baik nasional maupun international), jurnal yang 
bereputasi internasional dan nasional, HKI berupa paten dan paten sederhana,TTG serta 
produk prototype dan model.  Dari hasil pemasukan makalah nasional telah terkumpul 
sebanyak 104 (seratus empat) yang mana berasal dari UNM (FMIPA, FT, FBS, FIK, FIP, 
FBS, Psi, FSD), UNHAS Makassar, UMI, Univ. Tronojoyo Madura, STIE YPUP Makassar, 
Politeknik Negeri Bali, UPI Bandung, dan PTN/PTS se Sulawesi Selatan. dan panitia 
harapkan mudahan tahun depan jumlah yang berminat untuk memasukkan makalah 
semakin meningkat dengan banyaknya skim penelitian baik hibah kompetetif Nasional dan 
Desentralisasi. Beberapa produk Undang Undang berupa sesuai dengan amanat Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2014 dan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2015 tentang Percepatan Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi pada  Kementerian/Lembaga 
serta memperhatikan ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan  Peraturan Dirjen 
Kemdiknas RI No /DIKTI/Kep/2011 Ttg  PEDOMAN AKREDITASI TERBITAN 
BERKALA ILMIAH Pada hakekatnya, tujuan dari pembangunan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam rangka 
membangun peradaban bangsa (UU No 18/ 2002). Ilmu Pengetahun dan Teknologi 
Lampiran Peraturan Presiden Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional 2015-2019 secara tegas menyatakan bahwa isu strategi 
pembangunan Iptek 2015-2019 adalah peningkatan kapasitas iptek berupa: (1) 
kemampuan memberikan sumbangan nyata bagi daya saing sektor produksi, (2) 
keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam, dan (3) penyiapan masyarakat 
Indonesia menyongsong kehidupan global yang maju dan modern, serta ketersediaan 
faktor-faktor yang diperlukan (SDM, sarana prasarana, kelembagaan iptek, jaringan, dan 
pembiayaan). Lebih lanjut disebutkan bahwa penyelenggaraan riset difokuskan pada 
bidang-bidang yang diamanatkan RPJPN 2005-2025 yaitu: (1) pangan dan pertanian; 
(2) energi, energi baru dan terbarukan; (3) kesehatan dan obat; (4) transportasi; (5) 
telekomunikasi, informasi dan komunikasi (TIK); (6) teknologi pertahanan dan 
keamanan; dan (7) material maju. 
Saya menyadari sepenuhnya bahwa dalam kegiatan seminar nasional ini didukung 
banyak pihak yang ikut memberikan dukungan serta bantuan baik secara moril maupun 
material. Oleh karena itu saya menyampaikan terima kasih yang tulus dan 
pengahragaan yang setinggi tingginya kepada Bapak Rektor UNM dan seluruh unsur 
pimpinan, Fakultas, Ketua Lemlit, Ketua LPM, dan terkhusus kepada panitia yang telah 
banyak meluangkan waktu Ibu Dr Hasanah, Dr Hendra Jaya, Dr Syafruddin Side, Dr 
Farida Aryani, Prof Nurhayati, Muh Syahrir M.Si, Pak Syamsi, Pak Rahman, H.Bunga 
dan para staf lemlit. Akhirnya saya menyampaikan terima kasih yang sebesar besarnya 
kepada Bapak/Ibu/Saudara yang gerkenan hadir dan telah bersabar untuk mengikuti 
seminar nasional ini. Mohon maaf atas segala kekurangan. Marhaban ya Ramadhan 
Selamat menunaikan Ibadah Suci Ramdhan 1436 H. 
Wabillahi Taufik Walhidayah 
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menggambarkan bidang pekerjaan lulusan D3 teknik sipil, (2) 
menggambarkan kebutuhan technical skills lulusan D3 TS di dunia industri; dan (3) menggambarkan 
kebutuhan employability skills lulusan D3 teknik sipil di dunia industri. Penelitian ini merupakan penelitian 
survey. Subjek penelitian adalah lulusan D3 teknik sipil yang telah lulus 5 tahun terakhir. Sampel penelitian 
diambil menggunakan purposive sampling sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan wawancara terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pekerjaan lulusan D3 Teknik 
Sipil dikelompokkan ke dalam 6 (enam) bidang, yaitu: pelaksana lapangan, quantity, quality control, 
administrasi, surveyor, teknisi; (2) pihak industry membutuhkan keterampilan teknis lulusan D3 teknik sipil 
dalam hal pemahaman pada bidang pekerjaan, menguasai teknik gambar terutama berbasis komputasi, 
memahami perhitungan anggaran biaya, pengelolaan dokumen, pemahaman teknis pelaksanaan dan 
pengawasan, pembuatan laporan pekerjaan, merevisi kesalahan, pengoperasian dan pemeliharaan alat, dan 
mengevaluasi pekerjaan; dan (3) dunia industri membutuhkan keterampilan untuk dipekerjakan 
(employability skills) lulusan D3 teknik sipil berupa kemampuan komunikasi, bekerja dalam tim, pemecahan 
masalah, manajemen diri, perencanaan dan pengelolaan, teknologi informasi dan komunikasi, belajar 
sepanjang hayat (adaptasi dalam lingkungan kerja), dan inisiatif serta keberanian berusaha. 
 
Kata kunci: Job Analysis, Civil Engineering, Technical Skills, Employability Skills 
ABSTRACT 
The study aims to: (1) describe the occupation of the D3 civil engineering graduates in industry; (2) 
describe the demand of the industry for technical skills of the D3 civil engineering graduates; and (3) 
describe the demand of the industry for employability skills of the D3 civil engineering graduates. This study 
is a survey research. The subjects were D3 civil engineering who have graduated the last 5 years. Samples 
were taken using purposive sampling as many as 32 people. The data collected using questionnaires and 
structured interviews. The results showed that: (1) the occupation of the D3 civil engineering graduates in 
industry are: field officer, quantity, quality control, administrator, surveyor, and technician; (2) The industry 
requires technical skills of the D3 Civil Engineering graduates including: understanding of the field of 
employment, mastery of the technique of digital drawing, understanding of the cost analysis, document 
management, technical understanding of applying and supervision, making  work report, correcting errors, 
operating and maintaining equipment, and evaluating the work; and (3) The industry demands employability 
skills including the ability in: communication, working in teams, problem solving, self-management, planning 
and management, information technology and communication, lifelong learning, and initiative and enterprise. 
 
Keywords: Civil Engineering, technical skills, employability skills 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan vokasi tidak dapat 
dilepaskan dari perkembangan dunia 
kerja yang ada. Pengembangan tenaga 
kerja yang marketable dilakukan oleh 
pendidikan vokasi berdasarkan kebutuhan 
pasar (demand driven) melalui 
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peningkatan kompetensi lulusan. Karena 
itu, Finch & Crunkilton (1999) 
menyebutkan bahwa Education for life 
dan education for earning living 
merupakan dua konsep yang tidak bisa 
dipisahkan secara tegas. Kebutuhan 
relevansi antara dunia pendidikan dengan 
dunia kerja menjadi isu penting ketika 
merancang model pendidikan kejuruan 
dan vokasi. Tumbuhnya peluang kerja 
yang disebabkan oleh munculnya ipteks 
baru sering tidak bisa dipenuhi oleh 
kualifikasi dan kesesuain keahlian dengan 
keahlian yang diperlukan. Oleh karena itu 
kebutuhan perencanaan model pendidikan 
berbasis kompetensi pada pendidikan 
vokasi harus memenuhi prinsip-prinsip 
pendidikan dan mempunyai dasar teori 
dan konsep yang kuat. 
Berbagai pihak terkait seperti dunia 
kerja, peserta didik, sekolah dan 
masyarakat memiliki perspektif yang 
berbeda mengenai pengertian pendidikan 
kejuruan, tempat belajar peserta didik, 
dan proses pembelajaran di pendidikan 
kejuruan (Aarkrog, 2005; Gulikers, 
Baartman, & Biemans, 2010; Iannelli, & 
Raffe, 2007; Kilbrink, et al, 2014). 
Keterampilan dan dampak kompetensi 
masih belum jelas dipahami secara luas 
oleh seluruh pihak terkait (Payne, 2000; 
Jim, 2014). Perbedaan ini menimbulkan 
kesenjangan antara pembelajaran di 
sekolah dan di tempat kerja yang perlu 
diberikan jembatan untuk sinkronisasi 
kompetensi (e.g., Illeris, 2009). 
Problematika ketidak cocokan 
terkait dengan perencanaan kurikulum 
yang dirancang dengan tidak melalui 
studi kebutuhan di dunia kerja. 
Banyaknya lulusan pendidikan yang tidak 
terserap juga bisa disebabkan kualitas 
pembelajaran vokasi yang kurang 
mengembangkan kemampuan yang tinggi 
dalam merebut persaingan. Relevansi 
pada pendidikan vokasi bukan saja 
disebabkan oleh adanya kesenjangan 
antara supply dan demand dalam 
kuantitas semata, namun bisa  disebabkan 
oleh isi dan kualitas kurikulum yang 
kurang sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja,  perkembangan Iptek dan 
perkembangan ekonomi (Tilaar, 1991:8).  
Karena itu, pembaharuan pendidikan, 
kurikulum, dan pembelajaran selalu 
dilaksanakan dari waktu ke waktu dan tak 
pernah henti. Pendidikan, kurikulum, dan 
pembelajaran berbasis kompetensi 
merupakan contoh hasil perubahan 
dimaksud dengan tujuan meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pembelajaran 
(Mukminan, Waras, & Herminarto, 
2008).  
Kompetensi peserta didik termuat di 
dalam kurikulum. Kurikulum D3 teknik 
sipil yang telah disusun dapat direvisi 
berdasarkan pertimbangan kebutuhan dan 
perkembangan yang terjadi di dunia kerja. 
Meyer & Jacobs (2000) menjelaskan 
bahwa di Institute Teknologi Georgia 
proses revisi kurikulum sarjana teknik 
sipil dilakukan atas berbagai masukan 
dari pengguna terutama industry 
konstruksi. Kurikulum menekankan pada 
system rekayasa sipil, komunikasi teknis, 
keberlanjutan, dan analisis dan desain 
berbasis computer. Selain itu, diupayakan 
pula mendorong peserta didik untuk 
melanjutkan studi ke tingkat magister dan 
penggunaan teknologi pembelajaran jarak 
jauh sebagai dasar pembelajaran. 
Untuk meningkatkan kompetensi 
mahasiswa agar sesuai perkembangan di 
industri, dikembangkan pelaksanaan 
pembelajaran kelompok berbasis proyek. 
Peserta didik diharuskan memilih salah 
satu atau dua fasilitas proyek pekerjaan 
sipil yang besar, kemudian dievaluasi 
dengan system yang terintegrasi dan 
kerangka berkelanjutan. Selanjutnya 
mahasiswa membuat pelaporan dan 
dipresentasikan di kelas pada akhir 
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perkuliahan. Kegiatan ini memberikan 
arti penting akan budaya penelitian 
kepada peserta didik dan menjadi 
informasi yang berharga bagi peserta 
didik dalam memahami keterampilan 
yang seharusnya mereka miliki 
(Amekudzi & Meyer, 2010).  
Penelitian Abduh, Biemo, & Reini 
(2008: 244-245) menyimpulkan bahwa 
kesenjangan antara kompetensi lulusan 
pendidikan vokasi Diploma 3 (D3) 
dengan persyaratan kompetensi keahlian 
yang ditetapkan oleh Lembaga 
Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) 
ternyata masih cukup tinggi. Hal ini 
terjadi karena tampaknya bakuan 
kompetensi keahlian LPJK mengacu pada 
kompetensi hasil pendidikan dengan 
kurikulum yang setara dengan pendidikan 
4 tahun. Hal yang sama juga terjadi pada 
jenjang pendidikan vokasi D4, padahal 
pendidikan D4 lebih mengarah kepada 
penajaman pada bidang tertentu.  
Lulusan Diploma Tiga Teknik Sipil 
(D3 TS) diarahkan untuk memiliki 
kemampuan dalam perencanaan 
bangunan sipil, penggambaran struktur 
bangunan, perhitungan rencana anggaran 
biaya, spesifikasi teknik, penyusunan 
dokumen lelang, sebagai laboran, 
pelaksana maupun pengawas jasa 
konstruksi di bidang Teknik Sipil dalam 
pembangunan sarana dan prasarana, serta 
kemampuan dalam membangun real 
estate. Hasil observasi memperlihatkan 
bahwa lulusan baru (fresh graduate) D3 
TS belum siap terjun ke lapangan kerja 
karena kompetensi yang dimiliki belum 
sesuai harapan dunia kerja sehingga 
lulusan D3 TS hanya ditempatkan pada 
posisi terbawah dari suatu tempat kerja 
dan untuk naik jabatan, harus memiliki 





1. Bagaimanakah pembimbingan TA D3 
TS saat ini? 
2. Bagaimana kebutuhan technical skills 
lulusan D3 TS di dunia industri? 
3. Bagaimana kebutuhan employability 
skills lulusan D3 TS di dunia industri? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
survey. Subjek penelitian adalah lulusan 
D3 teknik sipil yang telah lulus 5 tahun 
terakhir. Sampel penelitian diambil 
menggunakan purposive sampling 
sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan wawancara 
terstruktur.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pekerjaan Lulusan  
Lulusan D3 teknik sipil bekerja pada 
beragam bidang pekerjaan. Pekerjaan 
mereka dominan pada bidang kontraktor 
(kategori besar, menengah dan kecil) 
sebesar 35%; sebagai pengembang 
perumahan (kategori besar dan 
menengah) sebesar 20%; sebagai 
konsultan (kategori besar dan menengah) 
sekitar 10%; PNS sebesar 10%; pekerjaan 
bidang lainnya (seperti pembiayaan, 
lanjut studi, and pemasaran) sebesar 10%, 
sebagai pengusaha sebanyak 5%, dan 
belum bekerja sebesar 10%. Pada industri 
konstruksi (kontraktor, konsultan, 
pengembang), lulusan D3 teknik sipil 
memiliki kerangka tugas sebagaimana 
terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 
6 bidang pekerjaan dari lulusan D3 teknik 
sipil, yaitu: pelaksana lapangan, quantity, 
quality control, administrasi, surveyor, 
and teknisi/laboran. Tenaga lapangan, 
quality control, administrasi, and 
surveyor merupakan pekerjaan yang 
terkait dengan industrykonsultan, 
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kontraktor and pengembang; sementara 
quantity dan teknisi/laboran merupakan 
pekerjaan yang terkait dengan kontraktor 
dan pengembang. Berdasarkan data 
tersebut, mahasiswa di universitas 
sebaiknya dibekali dengan kompetensi 
tersebut di atas untuk menghadapi daya 
saing setelah mereka lulus. 
 
Tabel 1. Kerangka pekerjaan dan tugas lulusan D3 TS 
No Pekerjaan Tugas-tugas Kompetensi 
1 Pelaksana 
 Lapangan 
 Mengawasi pelaksanaan 
pekerjaan tukang di lapangan 
 Mengatur penggunaan tenaga 
kerja di lapangan 
 Mengatur kebutuhan alat dan 
bahan di lapangan 
 Mengatur waktu pelaksanaan 
pekerjaan 
 Membuat laporan harian 
 Membuat laporan bulanan 
 Mampu membaca dan memahami 
gambar kerja 
 Memiliki kemampuan dalam 
manajeman konstruksi 
 Mampu menganalisa dan 
melaporkan data hasil pekerjaan 
 Mampu mengoperasikan peralatan 
berbasis teknologi sesuai (Standard 
operasional prosedure) SOP 
2 Quantity  Menghitung kebutuhan alat 
dan bahan 
 Menghitung realisasi 
penggunaan alat dan bahan 
 Menghitung realisasi pekerjaan 
 Membuat laporan  
 Mampu menganalisa dan 
melaporkan data hasil pekerjaan 
 Mampu mengoperasikan peralatan 
berbasis teknologi sesuai SOP 
3 Quality 
Control 
 Mengawasi kualitas alat dan 
bahan yang digunakan 
 Mengawasi kualitas hasil 
pekerjaan  
 Membuat laporan hasil 
pekerjaan 
 Mampu menganalisa dan 
melaporkan data hasil pekerjaan 
 Mampu mengoperasikan peralatan 
berbasis teknologi  
 Mampu mengukur kualitas 
berdasarkan standar 
4 Administrasi   Menyusun dokumen 
prakualifikasi (PK) 
 Menyusun dokumen lelang 
 Membuat laporan pelaksanaan 
kegiatan proyek 
 Mampu membaca, memahami , 
dan mengelola dokumen sesuai 
norma, standar, pedoman dan 
manual yang telah ditentukan 
5 Surveyor  Mengidentifikasi kebutuhan 
alat dan bahan pengukuran 
 Melakukan pengukuran di 
lapangan 
 Menggambar hasil pengukuran 
 Mampu membaca dan memahami 
dokumen  
 Mampu mengoperasikan alat  
 Mampu mengolah data  
 Mampu menggambar hasil 
pengukuran 
6 Teknisi   Mengidentifikasi kebutuhan 
alat dan bahan 
 Menggunakan alat sesuai 
 Memahami penggunaan dan 
pemeliharaan alat 
 Memahami karakteristik bahan  
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fungsinya 
 Memahami kalibrasi peralatan 
 Menguji kualitas bahan 
 Melakukan pengambilan 
sampel 
 Membuat laporan  
 Memahami SOP 
 Mampu melaporkan hasil 
pekerjaan 
 
b. Kompetensi yang dibutuhkan industri  
Kompetensi di tempat kerja 
berhubungan dengan bagaimana cara 
memperlihatkan kemampuan dirinya. 
Kemampuan tersebut berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang mereka 
dapatkan sebelumnya yang digambarkan 
dalam melaksanakan tugas-tugas dalam 
konteks pekerjaan tertentu dan bagaimana 
hasil dari seluruh kinerja pekerjaannya 
(Birkett, 1993). Jordan, Carlile & Stack 
(2008) menyebutkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan melakukan tugas-
tugas yang kompleks yang membutuhkan 
integrasi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Kompetensi pada Tabel 1 merupakan 
kompetensi yang terkait dengan pekerjaan 
lulusan D3 teknik sipil pada industri 
konstruksi, sementara kompetensi yang 
terkait dengan keterampilan yang 
dibutuhkan pada seluruh industri dan tidak 
terbatas pada industri konstruksi saja dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja 
No Teknis (Technical) Bekerja (Employability) 
1 Memahami bidang pekerjaan Komunikasi 
2 Penggambaran berbasis komputasi Kerja Tim 
3 Analisa Anggaran Biaya Pemecahan Masalah 
4 Pengelolaan dokumen Manajemen Diri 
5 Pelaksanaan / Pengawasan  Perencanaan dan Pengelolaan 
6 Pembuatan laporan pekerjaan Teknologi 
7 Revisi kesalahan Belajar Sepanjang Hayat 
8 Penggunaan dan pemeliharaan Alat Inisiatif dan Keberanian Berusaha 
9 Evaluasi pekerjaan  
   
Passow (2012) menjelaskan bahwa 
lulusan sarjana teknik harus memiliki 
kompetensi kelompok utama seperti 
:kerjasama tim, komunikasi, analisis data, 
dan pemecahan masalah; kelompok 
menengah seperti issu kontemporer, desain 
percobaan, dan pemahaman dampak suatu 
pekerjaan). Robinson et al, (2005) 
menjelaskan profil 42 kompetensi teknik 
selanjutnya dibagi ke dalam 9 kelompok 
kompetensi (disusun berdasarkan tingkat 
kebutuhan): atribut personal, manajemen 
proyek, strategi kognitif, kemampuan 
kognitif, kemampuan teknik, dan 
komunikasi. Selanjutnya, kompetensi non-
teknik dikembangkan dan ditingkatkan di 
masa depan. 
Dalam membekali mahasiswa dengan 
kompetensi yang dibutuhkan di industri, 
Little & ESECT (2006) berargumen bahwa 
employability dapat ditingkatkan melalui 
kegiatan yang berhubungan dengan dunia 
kerja yang tidak termasuk melakukan 
pekerjaan tersebut di tempat kerja. 
Keterampilan technical merupakan kapasitas 
dalam melakukan tugas-tugas tertentu yang 
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terkait dengan kompetensi tertentu pula, 
sementara keterampilan employability 
merupakan sekumpulan pencapaian, 
pemahaman, dan atribut seseorang yang 
membuat mereka lebih mudah mendapatkan 
pekerjaan dan berhasil dalam pilihan 
pekerjaan mereka (Knight & Yorke, 2004); 
aktifitas yang dipersiapkan oleh seseorang 
untuk bekerja lebih lama (Kneale, 2009).  
Pembelajaran aktif atau ‘hands on’ 
merupakan pengertian yang lebih efektif 
dalam mengembangkan keterampilan 
employability dengan memberikan 
karakteristiknya. Cleary, Flynn & 
Thomasson (2006) merekomendasikan 
rancangan untuk seluruh pengajaran dan 
pembelajaran aktif dan strategi penilaian 
untuk pengembangan keterampilan 
employability dengan prinsip pembelajaran 
orang dewasa: 1) Responsible learning–
dimana peserta didik bertanggung jawab 
terhadap apa yang mereka pelajari; 2) 
Experiential learning–peserta didik belajara 
dari pengalaman mereka; 3) Cooperative 
learning–peserta didik belajar dengan dan 
melalui teman yang lain; dan 4) Reflective 
learning–peserta didik merefleksikan dan 
belajar dari pengalaman.  
 
KESIMPULAN 
1. Dunia industri membutuhkan technical 
skills lulusan D3 TS berupa pemahaman 
pada bidang pekerjaan, menguasai teknik 
gambar terutama berbasis komputasi, 
memahami perhitungan anggaran biaya, 
pengelolaan dokumen, pemahaman teknis 
pelaksanaan dan pengawasan, pembuatan 
laporan pekerjaan, merevisi kesalahan, 
pengoperasian dan pemeliharaan alat, dan 
mengevaluasi pekerjaan 
2. Dunia industri membutuhkan 
employability skills lulusan D3 TS berupa 
kemampuan komunikasi, bekerja dalam 
tim, pemecahan masalah, manajemen 
diri, perencanaan dan pengelolaan, 
teknologi informasi dan komunikasi, 
belajar sepanjang hayat (adaptasi dalam 
lingkungan kerja), dan inisiatif serta 
keberanian berusaha. 
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